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ABSTRAK 

Seni adalah produk aktivitas yang dilakukan secara sadar dan bertujuan untuk 

mencapai estetika. Kaligrafi merupakan salah satu karya seni Islam yang berkembang hingga 

saat ini. Kaligrafi tumbuh dengan berbagai metode yang diajarkan dari guru kepada 

muridnya. Metode kaligrafi yang diajarkan oleh guru kepada murid mengalami beberapa 

perbedaan baik dalam urutan jenis kaligrafi yang diajarkan maupun dalam bentuk pengajaran. 

Walaupun demikian, semua metode yang digunakan tetap mempunyai tujuan yang sama yaitu 

kemampuan murid dalam menguasai semua jenis kaligrafi.  

Manhaj Hamidi merupakasan salah satu metode kaligrafi yang berkembang di 

Indonesia. Metode ini memiliki beberapa ciri khas. Diantaranya terletak pada proses 

penguasaan kaligrafi yang diawali dengan khat jenis Riq’ah. Beberapa metode dan buku-

buku panduan kaligrafi yang diamati oleh peneliti, nampak jenis khat Naskhi yang digunakan 

untuk mengawali proses penguasaan  kaligrafi. 

Penelitian ini akan menguraikan proses pengajaran kaligrafi bermanhaj Hamidi di 

Sekolah Kaligrafi (SAKAL) Jombang. Proses pengambilan data dalam penelitian ini 

diperolah dari observasi, hasil wawancara dan dokumentasi. Kemudian dari beberapa data 

tersebut akan dianalisis dengan teknik reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: Syaikh 

Belaid Hamidi merupakan salah satu tokoh kaligrafer asal Maroko. menggeluti dunia 

kaligrafi sejak muda. Beliau berguru kepada beberapa maestro kaligrafi dunia. Beliau telah 

berhasil menulis enam mushaf dan sedang menulis mushaf yang ke tujuh. Beliau merupakan 

pencetus metode kaligrafi bermanhaj Hamidi. Manhaj Hamidi merupakan metode kaligrafi 

bersanad. Metode ini mensyaratkan adanya hubungan yang jelas (sanad) antara guru dengan 

murid. Terdapat beberapa perbedaan antara manhaj hamidi dengan metode sebelumnya yang 

pernah berkembang  di Indonesia . diantara perbedaan tersebut adalah: pelajaran khat dimulai 

dengan khat jenis Riq’ah, metode ini tidak ditentukan oleh satuan waktu, selain mempelajari 

khat (dasar-dasar khat) metode ini juga mempelajari pelajaran lain seperti bahasa dan akhlaq, 

di dalam pelajaran murid akan mendapatkan tugas yang ditempuh untuk mendapatkan ijazah, 

setelah mendapatkan ijazah murid boleh menjar kaligrafi kepada murid yang lain.  

 

Kata kunci: Perkembangan, Kaligrafi, Metode Hamidi 
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LAMPIRAN I 

Pedoman wawancara 

Kepala sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) jombang 

1. Bagaimana riwayat pendidikan? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah kaligrafi Al quran (SAKAL) jombang? 

3. Kurikulum dan buku apa yang dipakai? 

4. Mengapa memilih manhaj hamidi sebagai metode pembelajaran di Sekolah 

kaligrafi Al quran (SAKAL) jombang? 

5. Bagaimana proses pengajaran dengan menggunakan manhaj hamidi? 

6. Bagaimana hasil pencapaian santri hinggan saat ini? 

7. Seberapa besar pengaruh manhaj hamidi terhadap perkembangan karya santri? 

8. Bagaimana perkembangan manhaj hamidi di indonesia? 

 

Ustadz sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) jombang 

1. Buku dan kurikulum apa yang dipakai? 

2. Bagaimana proses pengajaran dengan menggunakan manhaj hamidi? 

3. Apakah ada materi lain selian materi kaligrafi? 

4. Bagaimana hasil pencapaian santri hinggan saat ini? 

Murid sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) jombang 

1. Dari mana asal anda ? 

2. Kapan mulai mempelajari kaligrafi? 

3. apakah sudah pernah belajar kaaligrafi sebelum belajar kaligrafi menggunakan 

manhaj hamidi? 

4. Kapan mulai mengenal manhaj hamidi? 

5. Mengapa anda memilih belajar menggunakan manhaj hamidi daripada 

menggunakan metode yang lain? 

6. Menurut anda apa keistimewaan manhaj hamidi daripada metode lain? 

7. Bagaimana pencapaian manhaj hamidi hingga saat ini? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran II 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Mei 2017 

Jam    :19:00-20:00 

Lokasi    : Ruang Kelas Sekolah Kaligrafi (SAKAL) Jombang 

Sumber Data   : Observasi Lapangan 

Descriptife Data: 

Sekolah kaligrafi alquan (SAKAL) jombang didirikan pada tahun 2008 dan baru 

diresmikan pada tahun 2009. Sekolah kaligrafi alquan (SAKAL) jombang berada 

dibawah naungan asrama sunan ampel pondok pesantren mambaul ma’arif denanyar 

jombang. Sekolah kaligrafi Al quran (SAKAL) jombang berciri khas pembelajaran 

Kaligrafi. Sehingga hampir setiap kurikulumnya diisi denganmateri–materi pelajaran 

yang mendukung dalam menulis kaligrafi dengan benar, baik dan indah. Maka 

muncullah pembelajaran imlak, bahasa arab, sejarah kaligrafi, kaidah-kaidah kaligrafi. 

Dan yang terpenting adalah diharapkan siswa tidakhanya mampu dalam ranah kognitif 

akan tetapi dalam ranahafektif dan psikomotorik. Pengelompokan kelas dibagi menjadi 

3 yaitu kelas 1, kelas 2 dan kelas 3. 

Metode belajar khot yang diterapkan adalah Metode Hamidi. Yaitu 

pengembangan dari metode klasik (taqlidi) dalam belajar khot, yang dirumuskan oleh 

al-Ustadz Belaid Hamidi. Belajar dengan metode ini harus melalui tahapan yang 

didesain untuk memudahkan pemula dalam menguasai semua jenis kaligrafi. Setiap 

pembelajaran diakhiri dengan penulisan ijazah secara resmi yang disahkan melalui 

upacara pemberian ijazah khot. Ijazah tersebut menandakan bahwa kaligrafer 

bersangkutan memiliki identitas yang jelas dari segi ‘keturunan’ khot yang bersambung 

dari guru ke guru guru dan seterusnya atau yang biasa disebut sanad. 

Pembelajaran ini tidak diukur dari satuan waktu yang ditentukan oleh lembaga 

atau guru, tetapi diukur dari seberapa baik menguasai jenis khot, maka saat itulah 

seorang murid dianggap sudah layak mendapatkan ijazah. jadi pada dasarnya ukuran 

pembelajaran khot adalah penguasaan terhadap materi bukan waktu yang telah 

ditentukan oleh guru atau lembaga yang mengadakan. 



 
 

Lampiran III 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Mei 2017 

Jam    :19.30-20.30 

Lokasi    : Ruang Kelas Sekolah Kaligrafi (SAKAL) Jombang 

Sumber Data   : Ustadz Athoillah S.PdI, M.Pd 

Descriptive data 

Informan adalah kepala Sekolah Kaligrafi Al Quran (SAKAL) Jombang. Beliau 

merupakan kepala sekolah sekaligus pengajar di  Sekolah Kaligrafi Al Quran (SAKAL) 

Jombang. Wawancara kali ini dilaksanakan di ruang kelas sekolah kaligrafi (SAKAL) 

jombang. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan meliputi sejarah berdirinya, 

kurikulum, metode yang digunakan, proses pembelajaran dan hasil pencapaian santri 

Sekolah Kaligrafi (SAKAL) Jombang. 

Dari hasil wawancara ini terungkap bahwa sebelum didirikan sekolah kaligrafi al quran 

(SAKAL) telah berdiri AKSARA (Asosiasi Kaligrafer Sunan Ampel Raya) pada bulan 

Mei sekitar tahun 2001. AKSARA merupakan sanggar kecil kaligrafi yang didirikan 

oleh 3 pribadi yang berbeda, merekalebih dikenal sebagaikaligrafer di lingkungannya. 

mereka adalah Ustadz Athoillah, Ustadz Rosikhin, dan Ustadz Sumarsono. Meski 

begitu, mereka mempunyai tujuan yang mulia yakni ingin melestarikan seni kaligrafi 

melalui AKSARA. Dalam perkembangannya, AKSARA belum begitu ideal dikatakan 

sebagai sanggar kaligrafi, hal ini karena selain tempat yang masih belum jelas, 

kurikulum pelajarannya juga masih mencari bentuk yang relevan,konsep KBMnya pun 

masih belum begitu terstruktur. Maka muncullah sebuah ide untuk mendirikan wahana 

yang lebih baik dan terstruktur dengan baik. Tiada lain terbentuknya Sekolah Kaligrafi 

al–Qur’an yang disingkatdengan SAKAL.  

Pengalaman masalalu. Proses pembelajaran khat yang dulu itu tidak bisa menjadikan 

seorang belajar khat dengan cepat dan tepat. Metode ini sangat masuk akal karena 

mengajarkan khat mulai dari dasar, artinya pembelajaran dimulai dari jenis khat yang 

paling mudah dan secara bertahap akan dilanjutkan pada  jenis yang lebih sulit dan pada 

akhirnya sampai pada khat yang paling sulit. Terbukti bahwa metode ini membantu 

seseorang mempelajari dan memahami, karena khat tidak hanya sekedar skill tapi 



 
 

terdapat pemahaman-pemahaman terhadap setiap unsur-unsur khat itu sendiri. 

Memahami dan mempelajari khot itu secara lebih cepat (karena tadarrujnya itu). 

Berbeda dengan proses belajar khat yang dilakukan oleh kebanyakan orang di indonesia 

yang tidak menggunakan metode ini, mereka langsung dipaksa belajar pada jenis khat 

yang sulit tanpa harus dikenalkan dasar-dasar khat tersebut. Meskipun pada jenis khat 

yang sulit tersebut, tetap dimulai pada langkah yang paling mudah. Khat naskh yang 

dilakukan oleh kebanyakan orang disekitar kita, khat naskh adalah khat yang paling 

sulit. Kita bisa saja mengajarkan kepada orang tersebut dengan cara yang paling mudah 

tapi tetap dalam koridor khat nashk tersebut. Jika khath nash paling sulit maka cara 

yang paling mudah didalam khat nash tersebut adalah cara yang palig sulit. Itulah 

mengapa banyak sekali kegagalan yang dialami oleh para pembelajar khat. Mereka akan 

menempuh waktu yang cukup lama (7-15 tahun) untuk mencapai target tertentu, itupun 

tidak 100%, sekitar 70 atau 80%dari standar khat yang ada diinternasional. Tapi dengan 

menggunakan metode ini (hamidi), menggunakan riq’ah pada awal sebab riq’ah adalah 

khat yang paing mudah, dan dasar-dasar khat terdapat didalamnya semua. Jadi, ada 

istilah khat seperti busholla...busholla ‘ammudiyah, busholla ‘uufuqiyyah itu semua 

diajarkan dan itu adalah hukum dasar dari semua jenis khat. Begitu pula dengan mizan 

nuqtah atau mizan basori (mizan yang tidak kasat mata) itu di driil diawal, sehingga 

siswa akan menjadi tajam matanya dalam melihat ukuran yang ada didalam tulisan atau 

huruf. Ukuran didalam huruf itu mutlak untuk keindahan khat itu sendiri, dan awal 

memang betul-betul didriil ituk itu sehingga siswa faham dan salah satu keistimewaan 

dari metode ini adalah, setiap personal mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan 

kapasitasnya. Siswa yang cepat akan menjai lebih cepat sedangkan siswa yang lambat 

akan terus diikuti dan akirnya bisa. Jadi dalam metode ini secara umum tidak ada siswa 

yang tidak bisa menulis khat diakhir pembelajaran. Waktu cepat atau lambat tergantung 

pada siswa tersebut. Jadi kita tidak bisa ambil rata, misalkan yang cepat harus 

menunggu yang lambat dan yang lambat harus mengejar dengan susah payah atas 

kemampuan temannya yang cepat (ini tidah fear dalam metode yang dilakukan). Dalam 

satu kelas pencapaian jenis khat siswa berbeda-beda, jadi diawal sama tetapi didalam 

perjalanan berikutnya akan terjadi siswa yang lebih cepat dan lebih lambat, dan ini 

justru memacu pada siswa yang lebih lambat untuk bisa mengejar mereka yang cepat 

tanpa harus merasa diintimidasi, disini peran guru menjadi peranan yang central. Guru 

memang dituntunt untuk bisa memberikan  stimulan terhadap siswa yang cepat dan juga 

pada siswa yang lambat sehingga mereka terus terpacu untuk belajar terus. 

Bersifat moralitas, berbeda dengan proses ijazah yang dilakukan oleh 

pendidikan moderen saat ini, meskipun terdapat kelemahan dan keunggulan masing-

masing. Yang bersifat moralitas ini butuh moral guru yang benar-benar terseleksi. 

Seorang guru tidak akan pernah memberikan ijazah kepada siswa, jika siswa tersebut 

nakal. Dia tidak akan memberikan ijazah(setelah mendapat ijazah dipaksa harus 

mengajar) itu karena murit itu akan mencoret muka gurunya.  

 



 
 

Proses ijazah moralitas iniakan dibantah oleh pendidikan modern(karena 

moralitas tidak bisa diukur). Bisa jadi karena guru terlalu sebal dengan murid kemudian 

murid tidak mendapat ijazah. Seseorang yang belum mendapatkan syahadah akan 

mengalami keraguan, ttapi mereka yang sdh pendpatkan ijazah khat mereka mengajar 

dengan penuh keyakinan. Apa yang disampaikan memang benar-benar persis seeperti 

yang dia pelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran IV 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 9 mei 2017 

Jam    :16.00-16.30 

Lokasi    : Ruang Kelas Sekolah Kaligrafi (SAKAL) Jombang 

Sumber Data   : Ustadz zainul mujib 

Deskripsi data 

Informan adalah salah satu pengajar sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) 

jombang. Wawancara kali ini dilaksanakan di ruang kelas sekolah kaligrafi (SAKAL) 

jombang. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan meliputi proses pembelajaran 

menggunakan manhaj hamidi  di sekolah kaligrafi (SAKAL) jombang, prestasi dan 

hasil yang diraih oleh santri sekolah kalirafi (SAKAL) jombang. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Proses kegiatan belajar selain 

dilaksanakan digedung SAKAL para asatidz juga melayani kegiatan belajar kaligrafi 

melalui media online. Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi murid yang bertempat 

tinggal jauh dari kota Jombang jawa timur. Ada beberapa santri yang karena 

keterbatasan jarak dan waktu mereka tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar 

digedung sakal. Maka, kami para asatidz melayani proses pembelajaran dengan sistem 

online. Jadi, mereka tetap bisa mengirim tugas mereka melalui e-mail yang kemudian 

akan dikoreksi oleh ustadz mereka masing-masing.  

Banyak sekali prestasi yang diraih oleh santri mauoun asatidz Sekolah Kaligrafi 

Al Quran (SAKAL) Jombang baik dalam negeri maupun internasional. Pada tahun 2013 

salah satu ustadz Sekolah Kaligrafi Al Quran (SAKAL) Jombang yaitu ustadz fery 

budiantoro berhasil meraih juara 3 kategori khat riq’ah dalam lomba internasional 

IRCICA. Pada tahun 2016 beberapa santri mengikuti pameran kaligrafi sharja yang 

diadakan oleh IRCICA diantaranya adalah saudari Rini Yulia Maulida, Saudari Ulin 

Nikmah Dan Saudari Ummi Nisa. 

 



 
 

LAMPIRAN V 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   :  Ahad 10 Januari 2016 

Jam    : 11.00-11.30 

Lokasi    :  Aula P.P Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang 

Sumber Data   : Utadz yasir amrullah 

Deskripsi data 

Informan adalah salah satu murid sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) jombang dan 

pengajar kaligrafi bermanhaj hamidi di STAIN Jember. Wawancara kali ini 

dilaksanakan di Aula P.P Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. Pertanyaan- pertanyaan 

yang disampaikan meliputi proses pembelajaran kaligrafi menggunakan manhaj hamidi.  

1. Mengajarkan secara bertahap 

Hal ini dapat kita perhatikan pada materi yang diajarkan, mulai dari jenis khat 

riq’ah sebagai pondasi dalam mempelajari khat lainnya. Riq’ah pun dimuali dari 

pelajaran titik. Sebagian orang menganggap pelajaran ini remeh, tetapi dari titik 

kita belajar banyak seperti peletakkan sudut mata pena, busholah (kompas huruf), 

mizan dan geometri. 

2. Memperhatikan perbedaan karakter pada setiap peserta didik 

Benar, dengan karakter yang berbeda dari setiap peserta didik, kita bisa belajar 

banyak mengenai ilmu jiwa, psikologi dan kebutuhan pada masing-masing peserta 

didik. Di sinilah peran guru yang harus berbekal pengalaman dan ilmu jiwa dalam 

pembelajaran. Materi yang disampaikan kepada peserta tidak tidak sama meskipun 

satu waktu (tidak ada satuan pelajaran untuk satuan anak didik). Karena itu, 

meskipun bentuknya klasikal (di kelas) tetapi pelajaran peserta didik berbeda-beda 

tergantung kemampuannya. 

3. Membuat persamaan dan contoh 

Dalam tahapan ini, ketika murid menemukan beberapa susunan kalimat, 

pembimbing dapat menjelaskan konsistensi antara kalimat satu dan lainnya dengan 



 
 

melihat beberapa aspek berupa mizan huruf, kemiringan (bushalah), ukuran, detail 

huruf, jarak dan lain lain. Serta dapat dapat mengetahui keindahan pada masing-

masing susunan kalimat. 

4. Mengajar dengan nasihat dan motivasi 

Ketika murid merasakan kebosanan dalam belajar, mungkin karena pelajarannya 

tidak kunjung lulus, atau peralatan nya tidak sebaik yang diharapkan, atau belajar 

namun fikirannya melayang entah kemana (gagal fokus red.), disini guru berperan 

sebagai motivator baginya untuk menumbuhkan semangat belajarnya kembali. 

5. Diskusi dan Tanya Jawab 

Disela sela pembelajaran, memang ada masa-masa diskusi untuk pendalaman 

materi (terkhusus para mujaz/ yang sudah memperoleh ijazah) dan saling tukar 

pengalaman, hal ini berguna untuk membuka rahasia (asrar) huruf yang pernah 

terlupakan atau yang belum tersampaikan sebelumnya. 

6. Pengkaderan 

Ketika guru sedang berhalangan, beberapa murid mujaz terkadang menggantikan 

posisi guru atas izinnya. Hal ini melatih untuk menjadi pengajar yang baik, secara 

tidak langsung ia akan belajar kembali dan ada proses murojaah yang bersifat 

kontinuitas. Dengan metode ini, selain kekuatan huruf yang didapat, karakter 

mentalnya sebagai seorang pendidik sedikit demi sedikit akan terbentuk. 

7. Mengajar melalui kisah dan berita orang terdahulu 

Pada metode ini, selain membangaun kekuatan soft skill peserta, guru pun tidak 

lupa membangun spirit mental dan spiritual melalui cerita dan kisah para khattath 

kibar (maestro kaligrafi)  terdahulu guna menambah wawasan keilmuan. 

8. Menguji kapasitas keilmuan seseorang untuk mengapresiasinya 

Dalam tradisi Manhaj Hamidi, ketika seorang murid telah menyelesaikan dars 

akhirnya, sebelum menginjak pada pembuatan ijazah, sang guru akan memberi 

tugas untuk membuat sebuah karya. Tujuannya adalah mengetahui seberapa banyak 

pengetahuan dan pemahaman yang didapat dimasa pembelajaran. Dengan begitu, 

murid merasa bahwa apa yang dipelajari dapat dirasakan manisnya. Disamping itu, 

kepuasan guru dapat terasa ketika melihat murid nya berhasil dalam belajar. 

9. Memerintahkan sebagian pelajar untuk belajar bahasa 

Karena memang belajar kaligrafi bukan hanya sekedar menulis, namun di sisi lain 

kita juga akan belajar ilmu perangkat yang dibutuhkan. Di samping bahasa, kita 

akan belajar apa itu filologi (kajian manuskrip), sejarah, biografi tokoh, membedah 

karya, kewirausahaan, dll. 



 
 

10. Karena metode ini bersanad, maka juga tidak kalah penting adalah kita akan belajar 

dari seorang guru. Di mana guru tersebut juga berlajar dari guru yang memiliki 

otoritas keilmuan dan kepribadian yang luhur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran VI 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 mei 2017 

Jam    :11.00-11.30 

Lokasi    : Selasar Masjid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber Data   : Sudari Zakiyah Mufida 

Deskripsi data 

 Informan adalah salah satu santri sekolah kaligrafi al quran (SAKAL) jombang. 

Wawancara kali in dilaksanakan di selasar masjid UIN sunan kalijaga yogyakarta. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputipengalaman sebelum belajar kaligrafi 

menggunakan manhaj hamidi, perbedaan belajar kaligrafi dengan dengan metode lama 

dan manhaj hamidi, keistimewaan belajar khat menggunakan manhaj hamidi. 

Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh informan menyatakan bahwa sebelum 

belajar klaigrafi dengan manhaj hamidi beliau pernah belajar kaligrafi dengan metode 

lama di LEMKA jawa barat. Awal mulanya ketika lomba mushaf, saya belajar tetapi 

tidak bisa-bisa. Kemudian saya mencoba untuk latihan perhuf kemudian tulisan menjadi 

lebih kuat. Kemudian terbesit dalam fikiran untuk belajar seperti itu. Sampai terfikir 

apakah harus belajar sampai ke luar negri. Dan akhirnya bertemu dengan sakal (berjalan 

online).  

Saat ini saya sedang dalam proses ijazah khat riq’ah. Kalo dulu satu huruf (alif) berganti 

hari berganti huruf selama satu tahun seperti tidak mendapat apa-apa. Cuma bisa-bisa 

an. Hanya menjiplak karya master. Tidak menguasai dasarnya. Hanya meniru dan 

menjiplak. Kalau dalam manhaj hamidi lebih memperhatikan sudut-sudut huruf.  

Gurunya memang memperhatikan semua murid. Semua ilmunya dicurahkan, tidak ada 

yang disembunyikan. Dimulai dari tehniknya dan semua apa saja yang guru itu bisa 

murid juga harus bisa. Kalau diselain sakal  ada beberapa ilmu yang mungkin 

disembunyikan. 

 



 
 

Di indonesia karena kebiasaan khat yang biasa dilihat adalah naskhi dan ri’ah itu tidak 

biasa bahkan ada yang melihat tulisan riq’ah itu jelek karena dia tidak tau cara nulisnya 

dan cara bacanya. Karena faktor yang masuk dan biasa dilihat adalah  naskhi maka 

mereka menganggap bahwa naskhi itu paling mudah. Kalau di  sakal belajarnya 

bertahap, ibaratnya kita mau naik tangga itu harus melewati tangga pertama, yaitu khat 

ri’ah, diwani, diwani jali, farisi. Sebelum belajar riq’ah 
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